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memperhatikan, sehingga ridak mendapatkan permasalahan di atas. Pembelajaran Mobile
lrairan memhbelaiaran dencan behnrmbhan ciowa I carnine danat meninekatkan cara bhelaiar
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diharapkan atau belum, hal ini menyebabkan operasi yang digunakan. Sistem operasi

melemahnya minat  belajar  siswa  vang merupakan penghubung anwara  aplikasi
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Mobile Learning kemampuan yang mendukung,
Makils lasenina AidaBnistlan alabk el Kemamnuan tersehnt herhuhnnean

dmsapenes g mamsapas e fang, ssswaame s o o ,
Android merupakan salah satu sistem mengembangkan program pembelajaran

operasi Handphone vang bersifat opensource. berbasis  kompurer termasuk dalam
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kembangkan dalam bentuk storyboard ke berbagai sumber mulai dari diagram,
sesual denean fow chare vane dibuar. artikel. essai dan  informasi akademik
(2) Kesesuaian penggunaan gambar menyerap informasi. Setiap  siswa

dengan konren pembelajaran  Gambar memerlukan pedagogi yang berbeda atau
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Minat Minat pembawaan ialah minat yang
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adalah bahwa mercka menganggap topik atau menjaga motivasi belajar siswa. Guru

aktivitas tersebut menarik dan menantane. harus memperhatikan berbagai benmuk
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yang jelas. bahwa umpan balik sebagai fase terakhir
c. Confidence (Raza Yakin diri siswal dalam nroses nembelaiaran mermnakan
atas hasil yang dicapai. Dalam teori belajar menyelesaikannya. (Keller, 1983).

satisfaction adalah reinforcement Minat belajar seseorang ridaklah selalu
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pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan iru mengembangkan media  pembelajaran M-

I farnine vane mamnmn meninekarkan minar

(kegiatan belajar pembelajaran); dan (d) Uji coba luas (Sugiono, 2010: 116)

r-nuur-'u-:lhl-:rt; :II'P:IL":I"I'\ nermhahan finelkah |:|I.r|| I (g w I




ELCZ\E!IIME. Jlud.l.ll.l.].l. IdI:I.EMI.I.'Id.IIEH.d.I.l "!,'niLI.E'P LIRLadf .'“:LI.IJLI. Lll:LI.Ed.II ARLIA L.

digunakan peneliti untuk mengolah data ¢. Wawancara, Wawancara merupakan
rrvr'cehllr: i Monn]‘ﬁhlnn inmlah inml‘mn suatn penenmmilan data secara [::mr-r.llnrr
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b. Kuesioner (Angker). Kuesioner Plus Al-Ghifari peneliti menemukan bahwa

merupakan teknik pengumpulan dara media pembelajaran dan metode
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sering kali buku yang dibawa pulang tidak program.  Desain  produk  harus
kembali maka kehiiakan nemakaian bukn disesiaikan herdasarkan analisis
klealétif'sl::t ) belaj;ir pun 4 kurané Learning. Media Pembe]aiarr&n M-

diperhatikan.  Kegiatan  selanjutnya, Learning yang telah di Validasi oleh para
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dilakukan ke beberapa sampel penelitian, Desain ini digunakan untuk menguji
selanintnva nenelin nerhaiki herdasarkan . Y. e I (N v
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pengamatan yang di!;lkukan ubser:er.
Pengamaran oleh observer dimaksudkan
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penelitian sudah mempersiapkan Rencana pada uji coba ke-2 menampilkan

Pelalecanaan Pembelaiaran {RP™M eambar denean warna vane  lehih
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mobile learning permasalahan  manusia di  bidang

4) Guru  memberikan  kesempatan ekonomi dan cara mengantisipasi
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setelah i guru mengundi nomor hipotesis dengan menggunakan Uji-t. Usji
kelomnak lain. Hipotesis dilakukan setelah uii normalitas dan
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yvang homogeny atau tidak, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis

Dilihac dari table di atas, rerdapar hasil sig,
(2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 0,784, Maka,
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perlakuan.  Oleh  karena itu  pengujian pada kelas eksperimen termasuk ke dalam
rli]nlcllr-mn rprhnd:rn hasil nretest :JIi'E:I]:-‘II‘I 1|nh11-c [ ESaia-R o T WS R IYICR Ry Y B SRS (R o5y ey (PR |
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masalah manusia di bidang ekonomi
Dari data di atas terlihat setelah adanya Perneranan maohile  learnine herhasis
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d. Minat belajar siswa meningkat setelah & D. Bandung: CV. Alvabera.
meneeunakan M-learnine rerlihar  dari Sueivann.  (Merade Penelirian  nendekatan
Djaali. (2006). Psikologi Pendidikan. Jakarta: (heep:/fwww.arcsmodel.com#larcs-

Bumi Aksara. caregories/clzgp) rersedia pada ranggal 2



